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Abstract

The SAKTI (Agency-Level Financial Application System) application is an information system
developed by the Ministry of Finance of the Republic of Indonesia to manage financial processes in
government agencies. This application is designed to support budget management and financial
reporting more efficiently, accurately, and integratedly. The purpose of this study was to determine the
extent to which the Agency-Level Financial Application System implemented in the Ministry of Religious
Affairs of Sibolga City can run effectively and efficiently, and to analyze user acceptance of this
application based on the Technology Acceptance Model (TAM) model. This study uses a qualitative
method, which involves collecting data through direct observation, in-depth interviews, and collecting
documentation, especially financial reports. Interviews were conducted with the Head of the Ministry of
Religious Affairs Office of Sibolga City to obtain information related to their experiences and views on
the use of the SAKTI Application. The object of this study is the implementation of the Agency-Level
Financial Application System with the Technology Acceptance Model approach at the Ministry of
Religious Affairs of Sibolga City. The researcher acted as a research instrument, where data was
collected through interviews, observations, and documentation of financial reports generated from the
use of this application. The results of the study indicate that the SAKTI Application at the Ministry of
Religious Affairs of Sibolga City has proven effective in improving financial management. This
application accelerates the financial reporting process and reduces manual errors that often occur in
previous financial management systems. The resulting time efficiency and the application's ability to
provide real-time financial monitoring are the main advantages that support the effectiveness and
efficiency of this application in financial management. Based on the results of the study, it can be
concluded that the SAKTI Application provides a positive contribution in increasing the efficiency and
effectiveness of financial management at the Ministry of Religion of Sibolga City. Acceptance of this
application is influenced by factors of ease of use and usability of the application, which are analyzed
through the perspective of the Technology Acceptance Model.
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1. PENDAHULUAN akan lebih teratur dan terukur, sehingga
Aplikasi SAKTI (Sistem Aplikasi akan memudahkan dalam pengambilan

Keuangan Tingkat Instansi) merupakan keputusan  yang  berkaitan  dengan

salah satu bentuk penerapan teknologi pengelolaan keuangan negara.

informasi pada ruang lingkup

Sebelum adanya aplikasi SAKTI,
proses pengelolaan keuangan di instansi
pemerintah seringkali dilakukan secara
manual dan terkadang memakan waktu
yang cukup lama. Selain itu, proses
manual tersebut juga rentan terhadap
kesalahan dan kecurangan yang dapat
merugikan keuangan Negara

pemerintahan. Aplikasi ini digunakan oleh
Satuan Kerja Kementerian/Lembaga untuk
mengelola keuangan negara. Dengan
penggunaan aplikasi ini, diharapkan
pengelolaan keuangan di tingkat satker
dapat terintegrasi dengan baik dan
memudahkan proses pelaporan keuangan
serta proses pengelolaan keuangan negara
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Apa itu SAKTI?

Integrated Financial Management
Information System

A )

sakti

Pengguna Anggaran

span
Bendahara Umum Negara

SAKTI merupakan perwujudan penerapan konsep Integrated Financial
Management information System (IFMIS) pada sisi Pengguna Anggaran.

S 2%

Gambar 1.1 Penerapan IFMIS SAKTI
Sumber : DJPb (2022)

Dengan adanya aplikasi Sistem
Akuntansi dan Keuangan Tingkat Instansi
(SAKTI), diharapkan terjadi peningkatan
signifikan dalam proses pengelolaan
keuangan pada tingkat instansi pemerintah,
khususnya di Kementerian Agama Kota
Sibolga. Aplikasi SAKTI dirancang untuk
mempercepat dan mempermudah
pengelolaan keuangan, serta meningkatkan
kemampuan pengawasan dan evaluasi
terhadap penggunaan anggaran. Meskipun
demikian, efektivitas aplikasi ini sangat
bergantung pada sejauh mana pegawai
instansi menerima dan mengadopsi
teknologi baru tersebut.

Penggunaan Aplikasi SAKTI akan
menjadi  tantangan  signifikan  bagi
Kementerian Agama Kota Sibolga,
terutama bagi pegawai yang belum
terbiasa dengan modul-modul baru dalam
sistem tersebut. Di Kementerian Agama
Kota Sibolga, terdapat sepuluh (10)
pegawai yang ditugaskan untuk mengelola
keuangan. Implementasi aplikasi baru ini
tentunya memerlukan penyesuaian dan
pelatihan agar dapat digunakan secara
optimal. Selain itu, pengelola keuangan
harus  memastikan  bahwa  laporan
keuangan yang disusun melalui sistem
tersebut mematuhi ketentuan dan peraturan
yang Dberlaku. Meskipun  demikian,
penggunaan Aplikasi SAKTI diharapkan
dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi dalam pengelolaan keuangan
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negara di
Sibolga.

Kementerian Agama Kota

Meskipun Aplikasi SAKTI telah
diperkenalkan dan digunakan di berbagai
instansi pemerintah, penerapannya di
Kementerian Agama Kota Sibolga masih
belum optimal. Beberapa pegawai
melaporkan kesulitan dalam
mengoperasikan aplikasi tersebut, yang
mencerminkan tantangan yang lebih luas
dalam penerapan teknologi ini.

Direktorat Jenderal Perbendaharaan,
melalui layanan Help, Answer, Improve
(HAI-DJPb), merupakan saluran resmi
untuk menangani penerimaan informasi
dan permasalahan terkait aplikasi SAKTI.
Data dari tahun 2020 menunjukkan bahwa
portal HAI-DJPb menerima 15.735 tiket
aduan, di mana 65% dari tiket tersebut
terkait dengan penggunaan aplikasi
SAKTI (Amriani, T. N., & Iskandar,
2019). Angka ini menunjukkan bahwa
masih terdapat banyak kendala yang
dihadapi pengguna aplikasi SAKTI di
berbagai instansi, termasuk Kementerian
Agama Kota Sibolga.

TAM memang menjadi salah satu
model yang paling umum digunakan untuk
menjelaskan perilaku pengguna terhadap
sistem teknologi informasi baru. Dua
faktor utama dalam TAM, yaitu dugaan
manfaat dan  dugaan  kemudahan
penggunaan, memberikan  gambaran
tentang bagaimana pengguna menduga
manfaat  teknologi  informasi  dan
bagaimana dugaan tersebut mempengaruhi
penerimaan pengguna terhadap teknologi
tersebut. Dalam aplikasi SAKTI, pengguna
perlu memahami manfaat yang bisa
diperoleh  dari penggunaan aplikasi
tersebut dan merasakan kemudahan dalam
penggunaannya agar dapat meningkatkan
penerimaan terhadap aplikasi tersebut.
Oleh karena itu, konsep- konsep dalam
TAM dapat menjadi acuan penting dalam
menganalisis penggunaan aplikasi SAKTI
di Kementerian Agama Kota Sibolga.
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Berdasarkan latar  belakang
permasalahan yang telah diuraikan, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian
kembali dengan judul “Analisis Sistem
Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi
Dengan Menggunakan Technology
Acceptance Model Pada Kementerian
Agama Kota Sibolga”. maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
Untuk  Mengetahui  Sistem  Aplikasi
Keuangan Tingkat Instansi Dengan
Menggunakan Technology Acceptance
Model Efektif Dan Efisien Pada
Kementerian Agama Kota Sibolga

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif, dimana peneliti akan
mengumpulkan  data  dengan  cara

observasi, mengumpulkan data di
lapangan, dan langsung melakukan
wawancara dengan cara  langsung
mendatangi  narasumber di  tempat

penelitian, wawancara dilakukan dengan
Kepala Kantor Kementerian Agama Kota
Sibolga.

Objek dalam penelitian ini adalah

Sistem  Aplikasi Keuangan Tingkat
Instansi Dengan Menggunakan
Technology Acceptance Model Pada

Kementerian Agama Kota Sibolga.

Jadi dalam penelitian ini, peneliti
menjadi instrument penelitian itu sendiri
selain itu instrument yang digunakan
adalah data-data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi
dalam bentuk laporan keuangan.

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian kualitatif

adalah dengan menggunakan teknik
pengamatan  (observasi), = wawancara,
dokumentasi dan catatan

lapangan.normal].

3. HASIL DANPEMBAHASAN
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Implementasi sistem aplikasi
keuangan tingkat instansi pada
Kementerian Agama Kota Sibolga telah
membawa perubahan yang signifikan
dalam cara pengelolaan keuangan instansi
tersebut. Sebagai bagian dari transformasi
digital yang diupayakan oleh pemerintah
untuk  meningkatkan  efisiensi  dan
transparansi pengelolaan anggaran,
aplikasi keuangan ini diharapkan dapat
memberikan dampak yang positif terhadap
kinerja keuangan. Salah satu model yang
digunakan untuk mengevaluasi adopsi dan
penerimaan aplikasi ini adalah Technology

Acceptance  Model (TAM), yang
mengukur faktor-faktor yang
mempengaruhi  penerimaan  pengguna

terhadap teknologi baru. Dalam konteks
ini, TAM memberikan kerangka kerja
yang efektif untuk menilai faktor-faktor
seperti perceived ease of use (persepsi
kemudahan penggunaan) dan perceived
usefulness (persepsi kegunaan) yang
sangat berpengaruh terhadap efektivitas
dan efisiensi penggunaan aplikasi.

Salah satu aspek utama dalam
penerimaan sistem aplikasi keuangan ini
adalah bagaimana pegawai Kementerian
Agama  Kota  Sibolga  merespons
penggunaan aplikasi tersebut. Berdasarkan
Technology Acceptance Model (TAM)
yang dikemukakan oleh Davis (1989), ada
dua faktor utama yang berperan dalam
penerimaan teknologi, yaitu kemudahan
penggunaan dan kegunaan. Dalam studi
yang dilakukan oleh Tuan et al. (2019),
ditemukan bahwa pegawai yang merasa
teknologi  lebih  mudah  digunakan
cenderung lebih cepat mengadopsi aplikasi
baru dalam pekerjaan mereka. Oleh karena
itu, kemudahan dalam penggunaan aplikasi
SAKTI sangat mempengaruhi efektivitas
penggunaannya. Pegawai yang memiliki
persepsi bahwa aplikasi tersebut mudah
dioperasikan lebih cenderung
menggunakannya dengan lebih sering dan
efisien.

Pengalaman pengguna

yang



Vol. 6 No.2 September 2025

dihadapi pegawai dalam menggunakan
Aplikasi SAKTI  pada  umumnya
memberikan gambaran positif terkait
dengan kemudahan penggunaan aplikasi.
Namun, masih terdapat beberapa kendala,
terutama bagi pegawai yang tidak terlalu
berpengalaman dengan teknologi. Salah
satu kendala utama yang diidentifikasi
adalah kurangnya familiaritas dengan
antarmuka aplikasi yang baru bagi
sebagian pegawai, yang dapat menurunkan
perceived ease of use mereka terhadap
aplikasi. Beberapa pegawai merasa bahwa
aplikasi  ini  memerlukan  pelatihan
tambahan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka
dalam menggunakannya. Penelitian yang
dilakukan oleh Siti et al. (2017) juga
menunjukkan bahwa pelatihan yang teratur

dan  intensif dapat  meningkatkan
kepercayaan  diri  pengguna  dalam
mengoperasikan teknologi baru, yang

akhirmya meningkatkan tingkat adopsi dan
efektivitas aplikasi.

Selain kemudahan penggunaan,
faktor kedua yang penting dalam
penerimaan teknologi adalah perceived
usefulness atau persepsi tentang kegunaan
aplikasi.  Menurut  penelitian  yang
dilakukan oleh Lee et al. (2015), aplikasi
yang dianggap berguna dalam membantu
pekerjaan atau memecahkan masalah akan
lebih diterima oleh penggunanya. Aplikasi
SAKTI, dalam hal ini, memberikan
kemudahan dalam pengelolaan anggaran,
penyusunan laporan keuangan, dan
monitoring transaksi yang lebih transparan
dan real-time. Hal ini memungkinkan
pegawai untuk memiliki kontrol lebih
besar terhadap pengelolaan keuangan yang
lebih efisien dan mengurangi kesalahan
manusia dalam pencatatan dan pelaporan.
Melalui aplikasi ini, pegawai Kementerian
Agama Kota Sibolga dapat melakukan
monitoring anggaran secara lebih akurat
dan tepat waktu, yang mempercepat proses
laporan keuangan dan memudahkan
pengawasan oleh pihak terkait
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Aplikasi SAKTI secara keseluruhan
telah terbukti meningkatkan efektivitas
dalam pengelolaan keuangan instansi.
Pengelolaan keuangan sebelumnya
dilakukan secara manual, yang memakan
waktu dan rentan terhadap kesalahan.
Namun, setelah aplikasi ini diterapkan,
proses menjadi lebih sistematis dan
terorganisir dengan baik.

Efisiensi ini tercermin dalam cara
aplikasi SAKTI memfasilitasi seluruh
proses  pengelolaan  anggaran,  dari
pencatatan transaksi hingga penyusunan
laporan. Melalui sistem yang terintegrasi,
setiap transaksi keuangan yang terjadi
langsung tercatat dalam sistem dan dapat
diakses oleh pegawai yang membutuhkan.
Hal ini mengurangi waktu yang
dibutuhkan untuk mencari data secara
manual dan memungkinkan pegawai untuk
mengerjakan tugas mereka dengan lebih
efisien. Penelitian oleh Ertmer et al. (2012)
juga menunjukkan bahwa integrasi sistem
yang baik dapat mengurangi redundansi
data dan  meningkatkan  efisiensi
operasional di instansi pemerintah.

Salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat efektivitas
penggunaan Aplikasi SAKTI adalah

kualitas pelatihan yang diberikan kepada
pegawai. Pelatihan yang baik dapat
meningkatkan =~ pemahaman  pegawai
mengenai aplikasi ini dan mengurangi rasa
kesulitan ~ dalam  mengoperasikannya.
Namun, berdasarkan hasil wawancara,
beberapa pegawai merasa bahwa pelatihan
yang diberikan masih kurang mendalam,
terutama bagi mereka yang tidak terbiasa
dengan teknologi. Oleh karena itu,
diperlukan pelatihan yang lebih intensif
dan berkelanjutan agar pegawai dapat
memaksimalkan penggunaan aplikasi.

Secara keseluruhan, Aplikasi
SAKTI di Kementerian Agama Kota
Sibolga terbukti efektif dalam
meningkatkan  pengelolaan  keuangan,
mempercepat proses pelaporan, dan
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mengurangi kesalahan manual. Efisiensi
waktu yang dihasilkan dan kemampuan
aplikasi untuk memberikan pemantauan

keuangan secara real-time menjadi
keunggulan wutama yang mendukung
efektivitas dan efisiensi aplikasi ini.

Namun, untuk mencapai potensi penuh
dari aplikasi ini, dibutuhkan peningkatan
pada infrastruktur teknologi, pelatihan
yang lebih intensif, serta perbaikan fitur
agar lebih user-friendly.

Dengan mengatasi kendala-kendala
tersebut, Aplikasi SAKTI dapat terus
berkembang dan memberikan manfaat
yang lebih besar dalam pengelolaan
keuangan instansi pemerintah. Hasil
penelitian ini sejalan dengan konsep
Technology Acceptance Model (TAM),
yang menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan dan  kegunaan  aplikasi
menjadi faktor utama yang menentukan
keberhasilan penerimaan teknologi dan
dampaknya terhadap kinerja organisasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Aplikasi  SAKTI telah memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan
keuangan di Kementerian Agama Kota

Sibolga.  Penerimaan  aplikasi  ini
dipengaruhi oleh faktor kemudahan
penggunaan dan  kegunaan  aplikasi
menurut perspektif Technology
Acceptance Model. Namun, terdapat

tantangan teknis yang perlu diatasi, seperti
masalah jaringan internet dan kurangnya
pelatihan yang lebih mendalam untuk
pegawai

Salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat efektivitas
penggunaan Aplikasi SAKTI adalah

kualitas pelatihan yang diberikan kepada
pegawai. Pelatihan yang baik dapat
meningkatkan ~ pemahaman  pegawai
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mengenai aplikasi ini dan mengurangi rasa
kesulitan ~ dalam  mengoperasikannya.
Namun, berdasarkan hasil wawancara,
beberapa pegawai merasa bahwa pelatihan
yang diberikan masih kurang mendalam,
terutama bagi mereka yang tidak terbiasa
dengan teknologi. Oleh karena itu,
diperlukan pelatihan yang lebih intensif
dan berkelanjutan agar pegawai dapat
memaksimalkan penggunaan aplikasi.
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